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ABSTRAK 

STUDI PARAMETER KUAT TEKAN, MODULUS ELASTISITAS, 
ABSORPSI, DAN POROSITAS MORTAR MENGGUNAKAN AGREGAT 

HALUS TANAH PUTIH (Studi Kasus Desa Penkase Kecamatan Alak Kota 
Kupang) 

Berkembangnya konstruksi di Indonesia mempengaruhi banyaknya 
fungsi – fungsi bangunan yang beragam sehingga mengakibatkan kualitas 
bangunan yang diinginkan semakin tinggi. Salah satu bahan konstruksi yang 
paling banyak dijumpai dalam keseharian adalah beton. Dalam pembuatan 
beton terlebih dahulu melewati suatu proses awal yaitu pembuatan pasta 
semen yang mengisi pori-pori antara butiran agregat halus yang berfungsi 
sebagai perekat atau pengikat dalam proses pengerasan sehingga butiran - 
butiran agregat saling terikat dengan kuat dan terbentuklah suatu massa 
yang kompak atau padat dan dikenal dengan istilah mortar. 

Pengujian sifat – sifat mekanis mortar yang sering dilakukan, 
diantaranya adalah kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur, dan modulus 
elastisitas, absorpsi, dan porositas. Proporsi campuran dan material yang 
digunakan adalah faktor utama yang dapat mempengaruhi kuat tekan, 
modulus elastisitas, resapan air, dan berat jenis mortar. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui nilai parameter mekanik mortar tanah putih dan 
mortar pasir takari kemudian membandingkan nilai parameter dari kedua 
mortar tersebut. 

Benda uji yang digunakan adalah mortar berbentuk kubus dengan 
ukuran 5 x 5 x 5 cm. Perencanaan campuran mengacu pada ASTM C – 109 
– 02, dengan proporsi campuran 1 : 2 sampai 1 : 5 untuk mortar pasir 
maupun mortar tanah putih. 

Hasil menunjukan bahwa kuat tekan mortar pasir untuk umur 28 hari 
sebesar 24.13 MPa campuran 1Pc : 2Pt, 19.00 MPa campuran 1Pc : 3Pt, 
14.50 MPa campuran 1Pc : 4Pt, dan 12.13 MPa campuran 1Pc : 5Pt. 
Sedangkan mortar tanah putih 18.25 MPa campuran 1Pc : 2Tp, 15.38 MPa 
campuran 1Pc – 3Tp, 11.75 MPa campuran 1Pc : 4Tp, dan 8.83 MPa 
campuran 1Pc : 5Tp. Modulus elastisitas untuk mortar pasir sebesar 
13490.90 MPa campuran 1Pc : 2Pt dan mortar tanah putih sebesar 10017.87 
MPa campuran 1Pc : 2Tp. Absorpsi mortar pasir sebesar 4.41% campuran 
1Pc : 2Pt dan mortar tanah putih sebesar 12.12% campuran 1Pc :Tp. 
Porositas Mortar Pasir sebesar 9.25% campuran 1Pc : 2Pt dan mortar tanah 
putih sebesar 25.25% campuran 1Pc : 2Pt. 

 
Kata Kunci : Mortar, Kuat Tekan, Modulus Elastisitas, Absorpsi, Porositas 
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ABSTRACT 

PARAMETERS STUDY OF COMPRESSIVE STRENGTH, MODULUS 
ELASTISITAS, ABSORPTION, AND POROSITY OF MORTAR BY USING 

WHITE GROUND FINE THE AGGREGATE (A Case Study of Rural 
Penkase Alak District of Kota Kupang) 

The development of construction in Indonesia affects many functions - 
building a diverse functions resulting in the desired quality of the building is 
getting high. One of the construction materials most widely encountered in 
everyday life is concrete. In the manufacture of concrete must first go through 
an initial process that is making a cement paste that fills the pores between 
grains of fine aggregate which serves as an adhesive or binder in the 
hardening process so that the grain - grain aggregates are bound together by 
a strong and formed a mass of compact or dense and known with the term 
mortar. 

Testing properties - mechanical properties of mortar are frequently 
performed, such as compressive strength, tensile strength sides, flexural 
strength, and modulus of elasticity, absorption, and porosity. The proportion 
of the mix and the material used is a major factor that can affect compressive 
strength, modulus of elasticity, water absorption, and density mortar. The 
purpose of this study was to determine the mechanical parameters mortar of 
white ground and mortar of sand takari then compare the value parameter of 
the mortar’s. 

Test specimen used was mortar cube with a size of 5 x 5 x 5 cm. Mix 
design refers ASTM C - 109-02, with the proportion of a mixture of 1: 2 to 1: 5 
for mortar sand or mortar white ground. 

The results showed that the compressive strength of mortar sand for 
28 days amounted to 24.13 MPa 1pc mix: 2pt, 19:00 MPa 1pc mix: 3pt, 14:50 
MPa 1pc mix: 4pt, and a 12:13 mixture MPa 1pc: 5pt. While the white ground 
mortar mix MPa 18:25 1pc: 2Tp, 15:38 mixture MPa 1pc - 3Tp, 11.75 MPa 
1pc mix: 4Tp, and 8.83 MPa 1pc mix: 5TP. Modulus of elasticity for mortar 
sand at 13490.90 MPa 1pc mix: 2pt and mortar white ground of 10017.87 
MPa 1pc mix: 2Tp. Absorption by sand mortar 4:41% mixture 1pc: 2pt and 
mortar white ground of 12:12% mix 1pc: Tp. Mortar porosity sands at 9:25% 
mixture 1pc: 2pt and mortar white ground of 25.25% mix 1pc: 2pt. 

Keywords : Mortar, Compressive Strength, Modulus of Elasticity, Absorption, 
Porosity 
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